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Abstrak 
Perkembangan dan kondisi infrastruktur khususnya jalan sangat menentukan 
perkembangan dan aksesibilitas suatu daerah. Pada daerah yang sedang tumbuh 
berkembang seperti kabupaten Buton Utara dimana lalu lintas harian kendaraan tidak begitu 
berat dan padat, pembangunan jalan yang sesuai dengan jenis dan syarat spesifikasi Umum 
Bina Marga yang ada saat ini agak sulit dilakukan dan dipandang kurang tepat untuk 
diterapkan. Jalan poros selatan-utara pulau Buton adalah jalan utama satu-satunya yang 
menghubungan kabupaten Buton dengan kabupaten Buton Utara, yang tiap harinya 
melayani lalu lintas kurang dari 100 kendaraan. Berdasarkan volume lalu lintas yang 
dilayaninya, fipe jalan yang cocok adalah jalan tanah, tetapi karena sebagian besar ruas 
jalan ini melintasi hutan belantara yang sangat lebat dan terletak pada daerah dengan 
kelembaban yang yang tinggi sehingga ja/an tanah akan cepaf sekali mengalami kerusakan. 
Oleh sebab itu, pemilihan jalan dengan laburan (seal), yaitu Lapis Penetrasi MacAdam, chip 
seal, cape seal ataupun otta seal adalah alternatif jenis jalan yang dapat pilih. Namun 
karena sulitnya mendapatkan agregat standar dan agregat pecah, tipe-fipe jalan inipun sulit 
dan kurang ekonomis untuk diterapkan di pulau Buton khususnya di kabupaten Buton Utara. 
Butur seal adalah singkatan dari Buton Ufara seal yang telah dikembangkan sejak tahun 
2008. Konstruksi butur seal dibuat dengan menggunakan agregat lokal (substandard) 
ukuran maksimun 3 inch dengan tanpa memperhatikan gradasinya dan asbuton butir 
sebagai pengikat pada bagian atasnya. Tulisan ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja 
butur seal pada jalan poros selatan-utara pulau Buton yang telah melayani lalu lintas sejak 
tahun 2008, 2009 dan 2010. Selain itu juga bertujuan untuk menentukan jenis dan proporsi 
asbuton yang dapat digunakan dalam pembuatannya. Dari tulisan ini didapat disimpulkan 
bahwa butur seal setebal 17 cm dengan menggunakan asbuton butir B50/30 sebagai lapis 
penutup dapaf dijadikan sebagai alternafif teknologi jalan berpenutup untuk lalu lintas 
rendah (low volume paved road). 
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Abstract 
The development and condition of infrastructure, particularly roads and accessibility will 
determine the development of an area. In the growing areas like North Buton district where 
daily traffic is not so high and heavy, construction of road in accordance with the types and 
Bina Marga's currently specifications is rather difficult and is seen as less appropriate to be 
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